









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































MALUKU UTARA

Namaobjek : BentengTolocco :

Lokasi . Jalan Raya Batu Angus, Desa Sangaji, Kecamatan Ternate Utara,
Kota Ternate.

Deskripsi . Benteng Tolocco (nama aslinya Benteng Santa Lusia) dibangun

Portugis pada tahun 1512 oleh Fransisco Serao. Pada peristiwa
pemberontakan yang dipimpin Sultan Babullah, benteng
berhasil direbut pada 28 Desember 1577 dan terusirnya orang
Portugis. Bangsa Belanda datang di Ternate tahun 1605 dan
merebut Benteng Tolocco dan namanya diganti menjadi
Benteng Holandia dan diperbaiki VOC tahun 1610 oleh Jan
Pieter Both. Penyebutan Benteng Tolocco sendiri diberikan
berdasarkan nama penguasa Ternate yang memerintah pada
tahun 1692.

Akses . Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor, karena
terletak di Kota Ternate, selama 25 menit dari terminal kota.
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Nama objek
Lokasi

Deskripsi

Akses

Benteng Kastela (Nostra Senhora De Rasario)
Jalan Gama Lamo, Desa Kastela, Kecamatan Pulau Ternate, Kota

Ternate.

Benteng Kastela dibangun oleh Antonio de Brito tahun 1521
dengan nama asli Nostra Senhora de Rasario, dan dilanjutkan
oleh Garcia Hendigeuz tahun 1525 dan diselesaikan oleh Wali
Negeri ke VIII Jorge de Gastra tahun 1540. Di benteng inilah
terjadi pembunuhan terhadap Sultan Khairun oleh Antonio
Primental atas perintah Gubernur Portugis Lopez de Mosquita
tanggal 27 Pebruari 1570. Atas peristiwa tersebut putranya
yang bernama Sultan Babullah 1570-1583 bangkit melawan
Portugis dan mengusirnya dari benteng tersebut tahun 1574.
Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor, karena
terletak di Kota Ternate, selama 30 menit dari terminal kota.
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MALUKU UTARA

Nama objek : Ngara Lamo

Lokasi : Jalan Sultan Babullah, Desa Soa Sio, Kecamatan Ternate Utara,
Kota Ternate.

Deskripsi : Bangunan Ngara Lamo dibangun bersamaan dengan Kedaton

Sultan Ternate yaitu pada abad XIX M. Bangunan berfungsi
sebagai tempat sidang para Bobato Dunia atau Komisi Ngaraha
yang sekarang dikenal dengan tempat Sidang Wakil Rakyat
sekaligus berfungsi sebagai tempat pengadilan untuk
memutuskan suatu perkara dan yang bersalah dimasukkan
tahanan yang berada di dalam bangunan Ngara Lamo.
Bangunan ini direnovasi tahun 1948.

Akses . Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor, karena
terletak di Kota Ternate, selama 20 menit dari terminal kota.
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Namaobjek : BentengSentosa(Kota Naka)

Lokasi . Jalan Sultan Babullah, Desa Soa Sio, Kecamatan Ternate Utara,
Kota Ternate.

Deskripsi . Benteng Sentosa dibangun oleh pemerintah Hindia Belanda
pada abad 18 M, terletak beberapa meter di sebelah utara

Kedaton Sultan Ternate. Benteng tersebut dahulu berfungsi
untuk mengawasi gerak gerik Sultan dalam menyelenggarakan
pemerintahan dan untuk pertahanan Belanda. Letak bangunan
lebih tinggi dari Kedaton Sultan Ternate dan bangunan benteng
tersebut sekarang terletak dalam lingkungan pagar Kedaton.
Akses . Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor, karena
terletak di Kota Ternate, selama 20 menit dari terminal kota
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MALUKU UTARA TR i

Nama objek
Lokasi
Deskripsi

Akses

Makam Sultan Babullah

Desa Fora Mandiyahi, Kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate.
Sultan Babullah (Sultan ke-26) adalah putra dari Sultan Hairun
yang dibunuh oleh Antonio Primental atas perintah Gubernur
Portugis Lopez De Mosquita. Atas peristiwa pembunuhan
ayahnya tahun 1570 s.d. 1583, Sultan Babullah bangkit
melawan Portugis dan akhirnya Portugis terusir dari Benteng
Kastela 1574. Sultan Babullah meninggal padatahun 1583 dan
dimakamkan di Desa Fora Mandiyahi.

Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor dari
Kota Ternate, selama 1 jam dari terminal kota.
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MALUKU UTARA

IRRENE . e i &
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Namaobjek : Benteng Tehoela

Lokasi . Jalan Sultan Saifuddin Il, Desa Soa Sio, Kecamatan Tidore, Kota
Tidore Kepulauan.

Deskripsi . Benteng dibangun oleh bangsa Spanyol pada tahun 1609, yang
kemudian dilanjutkan oleh bangsa Portugis. Benteng dengan
bentuk persegi empat dengan dinding yang tersisa di beberapa
bagian terlihat masih tinggi dan utuh, namun ada beberapa
bangunan yang sudah tinggal pondasinya saja.

Akses . Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor dari
Kota Tidore, selama 25 menit dari terminal kota.
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MALUKU UTARA

Namaobjek : Makam Sultan Nuku

Lokasi . Jalan Sultan Nuku, Desa Soa Sio, Kecamatan Tidore, Kota
Tidore Kepulauan.

Deskripsi . Sultan Nuku (Pangeran Syaifuddin) adalah salah seorang

pemimpin perlawanan terhadap Belanda tahun 1781 dan
berhasil mempertahankan diri dari serangan Belanda. Pada
perang yang terjadi pada tahun 1783-1801, beliau berhasil
menduduki benteng Belanda dan Ambon. Selain itu, Sultan
Nuku adalah Sultan Tidore yang berhasil membebaskan
kerajaannya dari bagian-bagian wilayah tiga gubernuran
Kompeni Belanda yaitu Ternate, Ambon, dan Banda. Sultan
Nuku gugur tahun 1805 dan atas jasa-jasanya, beliau diangkat
sebagai pahlawan nasional dan namanya diabadikan untuk
sebuah Kapal Perang Republik Indonesia “KRI Nuku”.

Akses . Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor dari
Kota Tidore, selama 15 menit dari terminal kota.
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Namaobjek
Lokasi

Deskripsi

Akses

WISATA SEJARAH Y i e 7 — V

Benteng Orange

Jalan Hasan Basori, Desa Gamalama, Kecamatan Ternate
Utara, Kota Ternate.

Benteng Orange dibangun tahun 1607 oleh Cornelis Matelef de
Jonge (Belanda) dan diberi nama oleh Francois Wittert pada
tahun 1609. Benteng Orange semula berasal dari bekas sebuah
benteng tua yang didirikan oleh orang Melayu dan diberi nama
Benteng Melayu. Di dalam benteng pernah menjadi Pusat
Pemerintahan Tertinggi Hindia Belanda (Gubernur Jenderal),
yaitu Pieter Boat, Herald Reyst, Laurenz Reaal, dan J.C. Coum. Di
dalam benteng ini pula Sultan Mahmud Badaruddin Il (Sultan
Palembang) diasingkan di Ternate tahun 1822 dan beliau
meninggal tahun 1852.

Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor karena
terletak di Kota Ternate, dekat terminal kota.
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MALUKU UTARA

Nama objek
Lokasi

Deskripsi

Akses

Masjid Tua Ternate

Desa Soa Sio, Kecamatan Kota Ternate Utara, Kab. Maluku
Utara

Masjid Tua Ternate didirikan pada masa Sultan Fatahillah pada
tahun 1610 M. Pada awalnya bangunan masjid menggunakan
atap dari alang-alang dan kemudian diganti dengan campuran
daun rumbia yang biasa disebut atap belang. Atap belang (daun
rumbia) tersebut diganti setiap 25 tahun sekali. Karena
berjalannya waktu atap rumbia diganti dengan seng sampai
sekarang.

Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor, karena
terletak di Kota Ternate, dari terminal selama 20 menit.
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Nama objek
Lokasi

Deskripsi

Akses

Kedaton Sultan Ternate

Jalan Sultan Babullah, Desa Soa Sio, Kecamatan Ternate Utara,
Kota Ternate.

Kerajaan Ternate pertama didirikan tahun 1257 oleh Kolano
Baab Mashur Malamo (1257-1272). Pada masa pemerintahan
Sultan Zainal Abidin gelar Kolano (1486-1500) sistem kerajaan
diganti dengan kesultanan dan Islam diakui sebagai agama

resmi. Pada masa pemerintahan Sultan Babullah, Ternate
mencapai puncak kejayaannya sehingga dijuluki Penguasa 72
Pulau. Kedaton yang ada dibangun tanggal 24 November 1813
oleh Sultan Muhammad Ali, dan pada tanggal 28 Maret 1977
Kedaton Sultan Ternate diserahkan kepada Pemerintah beserta
74 koleksi untuk dijadikan museum.

Dapat dicapai dengan segala jenis kendaraan bermotor karena
terletak di Kota Ternate, dari terminal selama 20 menit.
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Nama objek
Lokasi
Deskripsi

Akses

Museum Negeri

JI. Raya sentanikm 17, Jayapura

Museum Negeri Propinsi Irian Jaya sudah dirintis
pembangunannya sejak tahun ke -3 Pelita Ill (1985 1986).
Bangunan museum ini merupakan bangunan baru dengan gaya
arsitektur tradisional Honay dan Asmat. Museum Negeri
Propinsi Irian Jaya diresmikan pada tanggal 23 Oktober 1990
oleh Mendikbud Prof. Dr. Fuad Hasan. Dalam era otonomi
daerah, status Museum Negeri Provinsi Irian Jaya berada di
bawah instansi Unit Pelaksana Teknis Daerah Provinsi. Museum
Loka Budaya memiliki peninggalan sejarah kebudayaan
masyarakat Papua termasuk koleksi ukiran suku Asmat, ukiran,
pakain, perahu, tenunan dan benda-benda peninggalan sejarah
dari seluruh wilayah Papua dan peninggalan Belanda.

Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan
kendaraan bermotor roda empat
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Namaobjek : Megalit Tutari DoyoLama

Lokasi : Desa Tutari Doyo, Kec. Sentani, Kab. Jayapura

Deskripsi :  Megalith Tutari Doyo Lama merupakan peninggalan prasejarah
pada zaman batu besar muda yang berkembang sekitar tahun
1.500 sebelum Masehi.
Megalit Tutari terhampar di Gunung Tutari. Jenis bermacam-
macam, antara lain : menhir, batu gelang, batu yang ditulis
dengan bentuk kura-kura, manusia dan kadal.

Akses . Terletak = 60 km dari Jayapura, berdekatan dengan lapangan
terbang Sentani sehingga mudah dicapai

WISATA SEJARAH 235




Nama objek
Lokasi
Deskripsi

Akses

884821957

e

Bekas Penjara Boven Digul

Desa Sokonggo, Kec. Mandobo, Kab. Merauke

Boven Digul merupakan tempat pembuangan para perintis
kemerdekaan RI. Tempat ini dirintis oleh Kapten L. Th. Beeking,
seorang perwira pasukan invanteri tentara Hindia Belanda atau
KNIL (Koninklijk Nederlandsch Indisch Leger) pada awal tahun
1927 sebagai tempat pengasingan atau deportasi. Para tokoh
yang diasingkan di sini antara lain : Bung Hatta, Sutan Syahrir,
Makun, Suko, Bodan, Burhanuddin dan Muruoto.

Bekas Penjara Boven Digul terletak di atas tanah datar dikelilingi
oleh kawat berduri. Di dalam kompleks tersebut terdapat
beberapa buah bangunan yang dikenal sebagai bekas penjara
para pejuang perintis kemerdekaan.

Penerbangan Merauke ke Tanah Merah dapat ditempuh dalam
waktu + 35 menit
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Namaobjek : TuguMacArthur

Lokasi : Desalfar Gunung, Kec. Sentani, Kab. Jayapura

Deskripsi : Tugu Mac Athur merupakan peninggalan sejarah Perang Dunia
Il yang sangat penting. Tugu ini didirikan oleh Jenderal Douglas

Mac Arthur panglima perang tentara Sekutu. Maksud pendirian
ini ialah untuk memperingati pendaratan tentara sekutu dalam
Perang Pasific melawan Jepang.
Pada tanggal 22 April 1944 pukul 06.00 WIT tentara sekutu
dibawah Jenderal Mac Athur mendarat di Hollandia dengan
armada ke VII. Pasukan tersebut terdiri dari 215 kapal serta
37.500 orang pasukan tempur dan 18.000 tenaga ahli tentara
sekutu mendarat sambil bertempur dan terus mencari tempat
untuk pertahanan atau markas. Akhirnya, pasukan sampai di
Ifar Gunung. Di tempat inilah didirikan camp yang dinamai
Seven Fleet (Km Armada VII).

Akses : Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan
kendaraan bermotor roda empat dari pusat kota selama 15
menit.
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Namaobjek : Rumah Pengasingan Dr.Sam Ratulangi

Lokasi . DesaSerui, Kec. Yapen Selatan, Kab. Yapen Waropen

Deskripsi . Dr. Sam Ratulangi (Dr. Gerungan Saul Samuel Jacob Ratulangi)
dikenal sebagai tokoh perjuangan yang dinyatakan sebagai
pahlawan bangsa. Pada tanggal 5 April 1946 Dr. Sam Ratulangi
beserta keluarga diasingkan ke Serui dengan 6 stafnya.
Dalam pengasingannya di Serui, melalui berbagai macam cara
akhirnya berhasil menghimpun kekuatan rakyat dalam bentuk
Partai Kemerdekaan Indonesia Irian (PKIl) pada tanggal 29
Nopember 1946 dengan susunan pengurusnya. Dalam waktu
singkat partai ini berhasil meluas ke seluruh Yapen dan cukup
menggoyahkan Pemerintah Belanda di Irian Jaya. Rumah ini
dipergunakan pula sebagai pusat penerimaan dan penyebaran
informasi. Resminya rumah dibangun sekitar tahun 1932,
semula didiami oleh seorang dokter Belanda.

Akses . Dari pusat kota dapat dicapai dengan kendaraan bermotor
selama 20 menit.
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Nama objek : Situs Gereja Tua Mansinan
Lokasi : Kelurahan Pasir Putih, Kec. Manokwari, Kab. Manokwari
Deskripsi . Agama Kristen masuk ke Irian Barat sekitar tahun 1855 yang

dibawa oleh dua orang Eropa Timur (Jerman) yang bernama
Ottow dan Geissler. Tempat pertama mereka mendarat dan
mencoba menyebarkan ajaran Kristen adalah sebuah kampong
di Pulau Mansinan dekat Teluk Doreh (Manokwari).
Pada tahun 1862 Ottow meninggal dunia dan tinggalah Geissler
seorang diri sebagai pekabar Injil. Geissler ini mendirikan
sebuah gereja dengan nama gereja Kerk der Hopen (Gereja
Pengharapan) pada tahun 1864. Gereja tersebut dapat
menampung 300 orang
Luas areal + 12.448 m"°.

Akses : Dari pusat kota dapat dicapai dengan kendaraan bermotor
selama 15 menit.
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PAPUA

Nama objek : Masjid Kuno Patinburak
Lokasi . Desa Patinburak, Kecamatan Kokas, Kabupaten Fak-Fak
Deskripsi . Masjid Kuno Patinburak diperkirakan dibangun pada masa

Petuanan Raja Wertuar yang ke-6 bernama Simempes pada
tahun 1870 dan dilanjutkan oleh Waraburi (raja Wertuar ke-7) .
Sebelum masjid dibangun, lebih dulu dibangun dua buah
langgar, namun sekarang sudah tidak ada. Dengan demikian
agama lslam ke Fak-Fak sebelum 1870.

Bentuk masjid sederhana, ruang utamanya dikelilingi oleh
tembok rabik yaitu dinding tembok yang terbuat dari anyaman
bambu yang diplester dengan campuran semen di sisi luarnya
dan dalamnya.

Akses : Untuk mencapai lokasi dapat ditempuh dengan kendaraan
bermotor dari kota kecamatan Kokas. Lokasi masjid berada di
tepi pantai Teluk Berahu, yakni kurang dari 20 meter dari garis
pantai.
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